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 Abstract: Preparing a golden generation for the future that can 

compete in the progress of the times can be done through good 

education. So that education is a forum for students to be able to 

develop all the skills they have. As time progresses, technological 

progress also develops. The rapid development of technology also has 

an impact on the world of education. Learning activities cannot be 

separated from methods, models, teaching aids and also media. 

Teachers can use learning media as a means of conveying knowledge 

to their students. 
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Abstrak 

Mempersiapkan generasi emas untuk masa depan yang dapat bersaing di kemajuan zaman bisa dilakukan 

melalui pendidikan yang baik. Sehingga pendidikan sebagai wadah bagi peserta didik agar bisa mengembangkan 

segala keterampilan yang ada pada dirinya. Semakin berkembangnya kemajuan zaman semakin pula berkembangnya 

kemajuan teknologi. Pesatnya perkembangan teknologi berdampak pula di dunia pendidikan. Kegiatan pembelajaran 

tidak terlepas dari metode,model, alat peraga dan juga media. Guru dapat menggunakan media pembelajaran sebagai 

sarana dalam menyampaikan pengetahuan kepada siswa-siswinya.  

 

Kata Kunci: Media Pembelajaran, Problem Based Learning, Kualitas Pembelajaran. 

 

 

PENDAHULUAN  
Mempersiapkan generasi emas untuk masa depan yang dapat bersaing di kemajuan zaman 

bisa dilakukan melalui pendidikan yang baik. Sehingga pendidikan sebagai wadah bagi peserta 

didik agar bisa mengembangkan segala keterampilan yang ada pada dirinya. Semakin 

berkembangnya kemajuan zaman semakin pula berkembangnya kemajuan teknologi. Pesatnya 

perkembangan teknologi berdampak pula di dunia pendidikan. Kegiatan pembelajaran tidak 

terlepas dari metode,model, alat peraga dan juga media. Guru dapat menggunakan media 

pembelajaran sebagai sarana dalam menyampaikan pengetahuan kepada siswa-siswinya.  

Sosialisasi pembuatan media pembelajaran Problem Based Learning (PBL)  ini bertujuan 

untuk memberikan pengetahuan dan keterampilan kepada guru SD Negeri 057761 Kwala Gebang 

dalam membuat media pembelajaran Problem Based Learning (PBL)   yang menarik dan 

interaktif. Diharapkan dengan kegiatan ini, guru-guru dapat menerapkan media pembelajaran PBL 

dalam proses pembelajaran di kelas, sehingga dapat meningkatkan kualitas pembelajaran dan 

motivasi belajar siswa. Sosialisasi ini didasarkan Problem Based Learning (PBL)   adalah suatu 

pendekatan yang menggunakan masalah dunia nyata sebagai suatu konteks bagi siswa untuk 
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belajar berpikir kritis dan keterampilan pemecahan masalah, serta untuk memperoleh pengetahuan 

yang esensial dari mata pelajaran. PBL memiliki gagasan bahwa pembelajaran dapat dicapai jika 

kegiatan pendidikan dipusatkan pada tugas-tugas atau permasalahan yang autentik, relevan dan 

dipresentasikan dalam suatu konteks.  

Berdasarkan pendapat tersebut dapat dinyatakan bahwa PBL merupakan sebuah model 

pembelajaran alternatif yang dapat diterapkan oleh para pendidik. Guru perlu mengembangkan 

lingkungan kelas yang memungkinkan pertukaran ide secara terbuka sehingga pembelajaran ini 

menekankan siswa dalam berkomunikasi dengan teman sebayanya maupun dengan lingkungan 

belajar siswa, sehingga membantu siswa menjadi lebih mandiri dalam menyelesaikan masalah 

yang berkaitan dengan fakta Fokus pembelajaran ada pada konsep yang dipilih sehingga siswa 

tidak saja mempelajari konsep-konsep yang berhubungan dengan masalah tetapi juga metode 

ilmiah untuk menyelesaikan masalah tersebut. Masalah yang dijadikan fokus pembelajaran dapat 

diselesaikan siswa melalui kerja kelompok sehingga dapat memberi pengalaman-pengalaman 

belajar yang beragam pada siswa seperti kerjasama dan interaksi dalam kelompok. 

 

METODE  

Pengabdian masyarakat ini dilakukan dalam bentuk pelatihan kepada guru-guru SD Negeri 

057761 Kwala Gebang tentang cara membuat media pembelajaran Problem Based Learning (PBL)   

Kegiatan pelatihan ini meliputi:  

1. Ceramah  

Pada tahap ini, narasumber akan menyampaikan materi tentang konsep media 

pembelajaran dan media pembelajaran Problem Based Learning (PBL. Materi yang disampaikan 

meliputi: Pengertian media pembelajaran; Fungsi media pembelajaran; Jenis-jenis media 

pembelajaran; Pengertian media pembelajara Problem Based Learning (PBL); Cara membuat 

media pembelajaran Problem Based Learning (PBL)   

2. Demonstrasi  

Pada tahap ini, narasumber akan mendemonstrasikan cara membuat media pembelajaran Problem 

Based Learning (PBL)   dengan menggunakan aplikasi Canva. Narasumber akan menunjukkan 

langkahlangkah pembuatan media pembelajaran Problem Based Learning (PBL)  secara detail.  

3. Praktik  

Pada tahap ini, peserta akan mempraktikkan cara membuat media pembelajaran Problem 

Based Learning (PBL)  secara langsung. Peserta akan dibagi menjadi beberapa kelompok dan 

setiap kelompok akan membuat media pembelajaran Problem Based Learning (PBL ) dengan tema 

yang berbeda-beda.  

4. Evaluasi  

Pada tahap ini, narasumber akan melakukan evaluasi untuk mengetahui tingkat pemahaman 

peserta terhadap materi yang telah disampaikan. Evaluasi dapat dilakukan dengan cara tanya 

jawab, tes tertulis, atau observasi terhadap hasil praktik peserta.  

Tabel 1. Jadwal Pelatihan 

Hari/Tanggal Waktu Kegiatan 

Senin, 20 Januari 2024  08.00 - 10.00 WIB  Ceramah  

Senin, 20 Januari 2024  10.00 - 11.00 WIB  Demonstrasi  

Senin, 20 Januari 2024  11.00 - 13.00 WIB  Praktik  

Senin, 20 Januari 2024  13.00 - 14.00 WIB  Evaluasi  
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Metode pelatihan ini diharapkan dapat membantu peserta dalam: Memahami konsep media 

pembelajaran dan media pembelajaran Problem Based Learning (PBL); Membuat media 

pembelajaran Problem Based Learning (PBL)  yang menarik dan interaktif; Menerapkan media 

pembelajaran Problem Based Learning (PBL) dalam proses pembelajaran di kelas;  

Metode pelatihan ini juga diharapkan dapat meningkatkan kualitas pembelajaran dan 

motivasi belajar siswa SD Negeri 057761 Kwala Gebang Tujuan dari pelatihan ini adalah 

Meningkatkan pengetahuan dan keterampilan guru dalam membuat media pembelajaran yang 

menarik dan interaktif; Meningkatkan kualitas pembelajaran di SD Negeri 057761 Kwala Gebang; 

Meningkatkan motivasi belajar siswa di SD Negeri 057761 Kwala Gebang 

Berikut adalah beberapa alasan mengapa pengabdian masyarakat ini dilakukan dalam 

bentuk pelatihan: Pelatihan merupakan cara yang efektif untuk mentransfer pengetahuan dan 

keterampilan kepada guru dalam waktu yang singkat; Pelatihan memungkinkan guru untuk belajar 

secara langsung dari narasumber yang ahli di bidangnya; Pelatihan memberikan kesempatan 

kepada guru untuk mempraktikkan apa yang telah mereka pelajari; Pelatihan memungkinkan guru 

untuk berinteraksi dengan guru lain dan saling berbagi pengalaman.  

Diharapkan dengan pengabdian masyarakat ini, guru-guru SD Negeri 057761 Kwala 

Gebang dapat membuat media pembelajaran yang menarik dan interaktif, sehingga dapat 

meningkatkan kualitas pembelajaran dan motivasi belajar siswa.  

 
HASIL  

Kegiatan pelatihan ini dilaksanakan di SD Negeri 057761 Kwala Gebang. Kegiatan 

berjalan lancar dan peserta mengikuti dengan baik. Sosialisasi pembuatan media pembelajaran 

Problem Based Learning (PBL) untuk meningkatkan kualitas pembelajaran guru SD Negeri 

057761 Kwala Gebang telah dilaksanakan pada tanggal 20 Januari 2024.  Kegiatan ini diikuti oleh7 

orang guru SD Negeri 057761 Kwala Gebang 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Sosialisasi Model Pembelajaran 

 

Hasil dari sosialisasi ini menunjukkan bahwa: Guru menunjukkan peningkatan 

pengetahuan dan keterampilan dalam membuat media pembelajaran Problem Based Learning 

(PBL), Guru menunjukkan antusiasme yang tinggi dalam belajar membuat media pembelajaran 

Problem Based Learning (PBL), Guru menunjukkan kreativitas yang tinggi dalam membuat media 

pembelajaran Problem Based Learning (PBL.  

Berdasarkan hasil yang diperoleh, dapat disimpulkan bahwa sosialisasi pembuatan media 

pembelajaran Problem Based Learning (PBL)   untuk meningkatkan kualitas pembelajaran guru 

SD Negeri 057761 Kwala Gebang berhasil. Hal ini ditunjukkan dengan adanya peningkatan 
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pengetahuan dan keterampilan guru dalam membuat media pembelajaran Problem Based Learning 

(PBL), serta antusiasme dan kreativitas yang tinggi yang ditunjukkan oleh guru selama kegiatan 

sosialisasi. Berikut adalah beberapa faktor yang menyebabkan keberhasilan sosialisasi ini: Materi 

sosialisasi yang disampaikan mudah dipahami dan sesuai dengan kebutuhan guru, Narasumber 

yang kompeten dan berpengalaman dalam membuat media pembelajaran, Metode pelatihan yang 

efektif dan interaktif, Adanya kesempatan bagi guru untuk mempraktikkan apa yang telah mereka 

pelajari,  

Diharapkan dengan hasil yang positif ini, guru- SD Negeri 057761 Kwala Gebang dapat 

menerapkan media pembelajaran Problem Based Learning (PBL)  dalam proses pembelajaran di 

kelas, sehingga dapat meningkatkan kualitas pembelajaran dan motivasi belajar siswa. Sosialisasi 

pembuatan media pembelajaran Problem Based Learning (PBL)    ini merupakan salah satu upaya 

untuk meningkatkan kualitas pembelajaran di SD Negeri 1057761 Kwala Gebang. Diharapkan 

dengan adanya sosialisasi ini, guru-guru SD Negeri 057761 Kwala Gebang dapat menjadi lebih 

kreatif dan inovatif dalam menggunakan media pembelajaran dalam proses pembelajaran di kelas.  

 

DISKUSI 

Stepien,dkk,2013 (dalam Ngalimun, 2013: 89) menyatakan bahwa PBL adalah suatu 

model pembelajaran yang melibatkan siswa untuk memecahkan suatu masalah melalui tahaptahap 

metode ilmiah sehingga siswa dapat mempelajari pengetahuan yang berhubungan dengan masalah 

tersebut dan sekaligus memiliki keterampilan untuk memecahkan masalah. Sedangkan DIRJEN 

DIKTI (dalam hand out Cholisin :2006) memberikan pengertian bahwa Problem Based Learning 

merupakan suatu pendekatan pembelajaran yang menggunakan masalah dunia nyata sebagai suatu 

konteks bagi siswa untuk belajar melalui berpikir kritis dan keterampilan pemecahan masalah 

dalam rangka memperoleh pengetahuan dan konsep yang esensial dari materi pelajaran. Dari 

uraian diatas maka dapat disimpulkan bahwa Problem Based Learning merupakan model 

pembelajaran yang memfokuskan pada pelacakan akar masalah yang ada di dunia nyata sebagai 

konteks pembelajaran dengan melibatkan siswa dalam proses pemecahan masalah melalui tahap-

tahap metode ilmiah sehingga siswa belajar berpikir kritis dan belajar melalui pengalaman 

pemecahan masalah dalam rangka memperoleh pengetahuan dan konsep yang esensial dari materi 

pelajaran. 

 
KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil yang diperoleh, dapat disimpulkan bahwa sosialisasi ini berhasil.  Hal 

ini ditunjukkan dengan adanya: Peningkatan pengetahuan dan keterampilan guru dalam membuat 

media pembelajaran Problem Based Learning (PBL) , Antusiasme dan kreativitas yang tinggi yang 

ditunjukkan oleh guru selama kegiatan sosialisasi, Sosialisasi ini menunjukkan bahwa media 

pembelajaran Problem Based Learning (PBL)  dapat menjadi solusi untuk meningkatkan kualitas 

pembelajaran di SD Negeri 057761 Kwala Gebang, Diharapkan dengan hasil yang positif ini, guru-

guru SD Negeri 057761 Kwala Gebang dapat menerapkan media pembelajaran Problem Based 

Learning (PBL) dalam proses pembelajaran di kelas, sehingga dapat meningkatkan kualitas 

pembelajaran dan motivasi belajar siswa.  
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